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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Peningkatan Kemampuan Membaca Puisi Siswa Kelas 
VII 5 SMP Negeri 2 Palembang Melalui Modelling. Masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah melalui modelling siswa SMP Negeri 2 Palembang dapat meningkat. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VII 5 SMP Negeri 2 Palembang yang berjumlah 
40 orang yang terdiri dari 21 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki. Latar belakang 
kemampuan siswa dalam membaca puisi masih sangat rendah. Keterampilan membaca 
puisi melalui modelling bertujuan agar siswa lebih terampil dan berani dalam 
membaca puisi. Siswa akan bangga dengan kemampuan dan keterampilan yang 
dimilikinya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tindakan 
kelas (classroom action research). Data penelitian dikumpulkan dari hasil tes, 
wawancara, dan observasi. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus dan tiap siklus 
dilakukan dua kali pertemuan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan membaca puisi melalui modelling siswa kelas VII 5 SMP Negeri 2 
Palembang. Hasil tes awal (TO) dengan rata-rata 5,24, peningkatan nilai diperoleh 
pada siklus 1 yaitu 6,22. Perolehan nilai rata-rata pada siklus 2 adalah 6,85, dan pada 
siklus 3 dengan nilai rata-rata 7,25. Proses pembelajaran juga mengalami peningkatan, 
siswa terlihat aktif dan bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. Siswa lebih mudah 
membaca puisi melalui modelling. Dengan demikian secara kualitas dan kuantitas 
terjadi peningkatan kemampuan membaca puisi melalui modelling.

Kata-kata Kunci: kemampuan membaca puisi, modelling
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembelajaran sastra yang diberikan kepada siswa SMP salah satunya berbentuk 

puisi. Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 

penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasian struktur fisik dan 

struktur batin puisi. Waluyo (1987:25). Pelaksanaan pembelajaran ini umumnya hanya 

pada teori-teori saja, belum memenuhi tujuan pengajaran sastra yang meliputi teori dan 

praktik. Dalam pembelajaran membaca puisi, praktik juga sangat diperlukan. Salah 

satu penyebab pembelajaran puisi tidak optimal karena kurangnya alokasi waktu dan 

juga kurangnya minat siswa terhadap puisi (Depdikbud, 1994:3).

Secara khusus, pembelajaran puisi bertujuan agar siswa dapat memahami puisi 

yang dibacanya dengan baik. Tujuan tersebut akan dapat tercapai apabila siswa terlihat 

aktif dalam proses pembelajaran dan tidak hanya dibekali dengan akumulasi informasi 

tentang teori-teori sastra melainkan juga dilibatkan secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran sastra sehingga sentuhan pengalaman sastra hendaknya tidak terabaikan.

Menurut Purwo (1997:11-12) usaha membantu siswa mengapresiasi sastra 

dalam arti menghayati dan menikmati karya sastra perlu diawali atau disertai dengan 

pemahaman terlebih dahulu tentang isi atau jalan cerita sastra yang sedang dihadapi. 

Pada kegiatan ini yang berperan adalah kemampuan siswa menangkap peristiwa, 

kejadian, cerita, atau apa yang tergambar melalui rentetan kata pada teks puisi. Namun 

kenyataanya tidak setiap siswa mampu mengungkapkan makna yang tersirat di dalam 

puisi dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan oleh penyair.

Bahan ajar puisi yang akan diajarkan guru kepada siswa di depan kelas 

diseleksi terlebih dahulu agar sesuai dengan kemampuan siswa. Tahap pemilihan 

bahan pelajaran merupakan tahap awal yang sangat menentukan keberhasilan
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pengajaran puisi. Jika puisi yang dipilih guru tidak sesuai dengan kemampuan siswa, 

akibatnya pembelajaran membaca puisi yang dilakukan guru kurang menarik dan tidak 

disukai siswa, siswa menganggap bahwa membaca puisi merupakan salah satu bentuk 

sastra yang sulit dipahami. Mereka tidak tertarik untuk mempelajarinya.

Berdasarkan pengamatan awal di kelas VII 5 SMP Negeri 2 Palembang, masih 

banyak siswa yang belum dapat membaca puisi dengan cara yang tepat. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil analisis tes awal yang dilakukan pada tanggal 16 Oktober 2008. Tes 

awal dilakukan dengan cara siswa diminta membaca puisi beijudul ” Doa ” karya 

Khairil Anwar, secara bergilir satu persatu ke depan kelas. Penilaian yang dilakukan 

mengacu pada pendapat Zulfahnur, dkk (1997:83) meliputi, beberapa aspek yaitu lafal, 

intonasi, ekspresi.
Dari siswa yang berjumlah 40 orang, 12,5% yang berhasil mencapai nilai 6,5 

hanya 5 orang, dari kelima siswa tersebut adalah Fitriyanti Budiarty, Gusria Anggraini, 

Marhamah Novita Sari, Msy. Triana Deviani, dan Zahara Zetiara. Siswa yang 

mendapat nilai 6,0 berjumlah 12 orang. Selebihnya mendapat nilai 4,0 dan 5,0 dengan 

rata-rata kelas 5,24.

Ketidakmampuan siswa membaca puisi terungkap dari hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 16 Oktober 2008 terhadap siswa kelas VII. Siswa tidak 

mampu membaca puisi dengan baik karena pengajaran selama ini belum optimal, 

dalam mengajar membaca puisi antara lain 1) guru hanya menjelaskan teori hanya 

garis besarnya saja 2) guru lebih sering menyuruh siswa membaca puisi ke depan kelas 

tanpa memberi contoh terlebih dahulu dan 3) guru hanya menentukan judul dari puisi 

yang akan dibaca namun tidak memberikan contoh cara membaca puisi yang baik, 

sehingga siswa tidak mengetahui cara membaca puisi yang baik dan kesalahan mereka 

dalam membaca puisi. Oleh sebab itu, peneliti menyadari bahwa siswa kelas VII.5 

tersebut perlu dibimbing secara bertahap agar mereka terampil membaca puisi.

Upaya meningkatkan keterampilan siswa membaca puisi, diterapkan teknik modelling.
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Teknik modelling dilaksanakan melalui langkah-langkah sebagai berikut.

1. Menyiapkan puisi yang mudah dipahami siswa.

2. Menjelaskan materi tentang puisi.
3. Menjelaskan cara membaca puisi yang baik dan benar.
4. Menyiapkan siswa yang terbaik dalam membaca puisi sebagai model.

5. Menyuruh siswa membaca puisi yang telah disiapkan sesuai dengan contoh yang 

diberikan.
6. Meminta siswa secara bergilir ke depan kelas untuk membaca puisi.

Penelitian penerapan modelling sudah pernah dilakukan oleh Nurhayati dan 

Ansori, (2003) yang meneliti kemampuan menulis esai mahasiswa FKIP Unsri dengan 

teknik modelling. Hasil penelitian adalah tekhnik modelling lebih efektif daripada 

pendekatan konvensional dalam menulis esai mahasiswa FKIP Unsri. Halijah, (2006) 

mahasiswa FKIP Unsri meneliti keefektifan teknik modelling dalam pembelajaran 

menulis naskah pidato. Hasilnya dari perhitungan diketahui bahwa t hit > t tab atau 

14,49 > 5.31 (db=78) pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian hipotesis (Ha) 

yang berbunyi ”teknik modelling lebih efektif dibandingkan dengan teknik 

konvensional dalam pembelajaran menulis pidato pada siswa kelas V SD 95 

Palembang terbukti kebenarannya”. Sepengetahuan penulis penelitian dalam membaca 

puisi melalui modelling belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian 

peningkatan kemampuan membaca puisi melalui modelling perlu dilaksanakan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Palembang yang terletak di Jalan 

AKBP. HM. Amin 24 ilir Palembang. Sekolah ini dipilih dengan pertimbangan pada 

tahun 2006 sekolah ini mendapat akreditasi dengan nilai B. Selain itu. sekolah ini 

belum pernah dilakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca puisi melalui modelling. Peneliti memilih kelas VII 5 dengan pertimbangan 

kelas ini merupakan kelas yang kemampuan membaca puisinya masih rendah.
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1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan modelling dapat 

meningkatkan kemampuan siswa kelas VII.5 SMP Negeri 2 Palembang dalam 

membaca puisi?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan modelling 

kemampuan siswa kelas VII.5 SMP Negeri 2 Palembang dalam membaca puisi akan 

meningkat.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini berguna bagi guru, siswa, dan sekolah. Bagi guru, hasil 

penelitian ini dapat membantu memberikan kemudahan dan menjadi acuan dalam 

menyampaikan pembelajaran dalam membaca puisi. Bagi siswa dapat meningkatkan 

kemampuan membaca puisi yang benar, sedangkan bagi sekolah, hasil penelitian ini 

dapat dimanfaatkan untuk menunjang program sekolah, sehingga dapat dijadikan 

rujukan bagi guru-guru SMP Negeri 2 Palembang dalam memberikan pembelajaran 

puisi.
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